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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil
belajar fisika siswa pada materi Listrik Dinamis di SMP Negeri 7 Halmahera Selatan.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian yang mengacu pada True
Exsperimental Desain, dalam bentuk pretest - posttest control group desain. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 7 Halmahera Selatan,
yang terdiri dari dua kelas yakni kelas A 20 siswa dan B 20 siswa, dan yang menjadi
kelas kontrol adalah kelas B sedangkan kelas eksperimen yaitu kelas A. adapun materi
yang di ajarkan yaitu Litrik Dinamis. Hasil analisis data diperoleh dari nilai pretest,
posttest diuji menggunakan (uji t). Hasil penelitian menunjukan bahwa penelitian yang
dilakukan di SMP Negeri 7 Halmahera Selatan terdapat pengaruh penerapan pendekatan
SAVI terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi listrik dinamis. Dengan nilai
sebagai berikut nilai hasil belajar tpityng = 3.210 > Traver « 0,05 1.686, maka hal ini
dapat disimpulkan penerapan pendekatan SAVI dalam proses pembelajaran mempunyai
pengaruh yang signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dari segi materi dan energinya. Fisika
adalah bangun pengetahuan yang menggambarkan usaha, temuan, wawasan dan kearifan yang bersifat
kolektif dari umat manusia.! Sedangkan menurut Mundilarto®?! fisika sebagai ilmu dasar memiliki
karakteristik yang mencakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat,
dan teori serta metodologi keilmuan. Fisika adalah ilmu yang terbentuk melalui prosedur baku atau
biasa disebut sebagai metode ilmiah.

Pembelajaran fisika yang aktif diharapkan mendorong siswa untuk dapat mengembangkan
potensi siswa dalam pembelajaran yang dilaksanakan sehingga pembelajaran tersebut dapat berguna
dalam pembelajaran selanjutnya. Keberhasilan dalam pembelajaran fisika dapat ditunjukkan dari
kualitas peserta didik, salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil
belajar siswa ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberhasilan belajar dipengaruhi
metode atau pendekatan yang digunakan guru dalam menyampaikan materi. Pemilihan pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan oleh guru hendaknya bervariasi dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa yang berbeda-beda dalam belajar.’®! Penerapan pendekatan yang tepat mampu
menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran fisika. Pendekatan maupun metode yang
digunakan di kelas juga harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan sifat
dari materi yang disampaikan.*

Sejatinya pembelajaran merupakan proses yang membantu siswa untuk memperoleh informasi,

ide, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara-cara belajar bagaimana belajar. harus benar-benar
memperhatikan keterlibatan siswa, khususnya keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan
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pembelajaran tersebut. Dalam proses pembelajaran, motivasi siswa menjadi hal yang penting serta
dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan keberhasilan dalam belajar.

Guru mempunyai peranan penting dalam meningkatkan kualitas belajar, karena guru
mempunyai peran besar dalam mengelola pembelajaran untuk mempengaruhi siswa baik pengaruh
yang positif maupun negatif, dikarenakan sebagian besar waktu dalam kehidupan siswa disekolah
bersama guru. Guru membutuhkan persiapan yang matang dalam mempersiapkan kegiatan
pembelajaran, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat bermakna, dalam hal ini siswa mampu
mengikuti proses pembelajaran dan mampu memahaminya.

Guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif agar supaya materi yang
dibelajarkan dapat dipahami oleh siswa pada pelajaran tersebut. Guru disini bukan hanya sebagai
seorang pentransfer atau alat mentransfer ilmu pengetahuan untuk siswanya, melainkan juga sebagai
seorang motivator dan pembimbing siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimum.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 Juni 2023, pada guru fisika di SMP Negeri 7
Halmahera Selatan, bahwa pada dasarnya pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah ini hanya
menggunakan pembelajaran yang monoton, sehingga hal ini membuat siswa menjadi kurang aktif
melainkan pasif, dan kebanyakan siswa bosan dalam pembelajaran tersebut, karena hanya mendengar
penjelasan yang diberikan oleh guru. Akibatnya hasil belajar siswa ini tidak maksimum. Oleh karena
itu, peran guru sangat penting dan dibutuhkan dalam mengelola kelas, sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan yang tadinya pasif menjadi aktif dalam pembelajaran.

Demi mengaktifkan proses pembelajaran, guru harus memilih pendekatan-pendekatan dalam
pembelajaran atau dalam mengajar yang efektif, yang dapat membangkitkan semangat dan perhatian
siswa sehingga siswa menjadi aktif dan menyenangi pembelajaran fisika tersebut, serta harus
diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan,
sehingga dengan adanya pembelajaran yang aktif hasil belajar siswa pun bisa meningkat. Dengan
adanya pendekatan pembelajaran yang tepat, maka pembelajaran fisika pun dapat menyenangkan dan
hasil belajar pun bisa baik. Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
mengaktifkan dan meningkatkan hasil belajar siswa adalah Somatis, Auditory, Visualization,
Intellectualy (SAVI).

Pendekatan SAVI adalah pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah
memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki siswa. Istilah SAVI adalah kependekan dari Somatic
yang bermakna belajar dengan bergerak dan berbuat (hands-on, aktivitas fisik). Auditory yang
bermakna bahwa belajar haruslah dengan mendengarkan, berbicara, presentasi, argumentasi,
mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Visualization yang bermakna belajar haruslah
menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca,
menggunakan media dan alat peraga. Intellectualy yang bermakna bahawa belajar dengan
memecahkan masalah dan merenung (minds-on). Menurut Meier™ pembelajaran SAVI adalah
pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua
indera yang dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. Melalui penerapan SAVI ini diharapkan
mampu mengakomodasi karakteristik siswa yang berbeda dengan memanfaatkan seluruh indra yang
dimiliki siswa, sehingga dapat menyentuh seluruh aspek dalam hasil belajar yaitu kognitif, afektif,
psikomotorik..

Keberadaan pendekatan pembelajaran SAVI dalam proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran fisika akan mudah dipahami oleh siswa dan tidak membosankan sehingga pencapaian hasil
belajar siswa pun bisa meningkat. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekatan SAVI Terhadap Hasil Belajar
Fisika Siswa Pada Materi Listrik Dinamis”
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2. KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi dalam diri seseorang atau individu, dalam hal
ini siswa. Yang disebabkan oleh adanya pengalaman yang dapat dipengaruhi oleh sifat dan tingkah
laku individu tersebut. Menurut Slameto® mengemukakan bahwa, belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
Selanjutnya Tjuding mengemukakan bahwa, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan
mengadakan perubahan didalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap kebiasaan,
ilmu pengetahuan, ketrampilan, dan sebagainya. Menurut Djamarah®®, mengemukakan bahwa, belajar
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Suryabratal®, mengemukakan bahwa, belajar dapat dikatakan berhasil jika
terjadi perubahan dalam diri seseorang, namun tidak semua perubahan perilaku dikatakan belajar
karena perubahan tingkah laku akibat belajar memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas antara lain :

a. Perubahan intensional
Perubahan dalam proses belajar ini adalah karena pengalaman atau praktek yang dilakukan secara
sengaja dan disadari. Pada ciri ini seseorang menyadari bahwa ada perubahan dalam dirinya
seperti, perubahan penampilan, penambahan pengetahuan, kebiasaan dan ketrampilan.

b. Perubahan positif dan aktif
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi kehidupan serta sesuai dengan harapan
karena memperoleh sesuatu yang baru, yang lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan aktif artinya
perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha dari orang yang bersangkutan.

c. Perubahan efektif dan fungsional
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat tertentu bagi seseorang.
Sedangkan perubahan yang fungsional artinya perubahan dalam diri individu tersebut relatif
menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat diproduksi dan dimanfaatkan lagi.l*”

Pengertian Hasil Belajar

Untuk meraih sebuah keberhasilan dalam belajar, tidaklah semudah yang kita bayangkan,
karena hal ini memerlukan perjuangan dan pengorbanan dengan berbagai tantangan dan rintangan
yang harus dihadapi. Oleh karena itu siswa harus terus dan terus belajar, sehingga hasil yang ingin
diraih akan tercapai. Menurut Sudjana™!, mendefinisikan bahwa hasil belajar siswa pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Hamalik dalam Jihad dan Harisi*?,
mengemukakan bahwa, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian dan
sikap-sikap serta apersepsi dan abilitas. Menurut Usman dalam Jihad dan Haris™*?, menyatakan bahwa,
hasil belajar yang dicapai oleh siswa sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang
direncanakan guru sebelumnya yang dikelompokan kedalam tiga kategori, yakni domain kognitif,
domain afektif, dan domain psikomotorik.

Pendekatan SAVI ( Somatis, Auditori, Visual, Intelektual )

Pembelajaran tidak akan secara langsung dapat meningkat dengan menyuruh orang berdiri dan
bergerak kesana kemari. Akan tetapi, ketika menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual
dan penggunaan semua indra dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. Pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan SAVI adalah pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan

Alfian Bululung, dkk/ PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN SAVI TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA SISWA PADA MATERI
LISTRIK DINAMIS



SOSCIED Vol. 7 No. 2 November 2024
p-ISSN : 2622-8866
e-ISSN : 2721-9550

aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra yang dapat berpengaruh besar pada pembelajaran.

Istilah SAVI merupakan kependekan dari: Somatis (S) yaitu gerakan tubuh (hands-on, aktivitas
fisik) yang menuntut belajar dengan mengalami dan melakukan. Auditori (A), menekankan proses
belajar melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi dan menanggapi. Visual
(V), bermakna belajar dengan menggunakan indra mata melalui mengamati, menggambar,
mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media dan alat peraga. Intelektual (1), bermakna bahwa
belajar dengan menekankan pada kemampuan berpikir (minds-on). Menurut Meier®® mengemukakan
bahwa, "belajar bukanlah peristiwa kognitif yang terpisah melainkan sesuatu yang melibatkan diri
seseorang secara utuh (tubuh, pikiran dan jiwa) serta kecerdasan yang utuh. Selanjutnya, Meier!
mengemukakan prinsip-prinsip pokok belajar yang meliputi:

Belajar melibatkan seluruh tubuh dan pikiran.

Belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi.

Kerjasama membantu proses belajar.

Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan.
Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri.

Emosi positif sangat membantu pembelajaran.

Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis.

@+®oo0oTpw

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Halmahera Selatan kelas X, Semester Ganjil
Tahun 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1X SMP Negeri 7
Halmahera Selatan yang berjumlah 40 siswa, yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas IX A yang terdiri
dari 20 siswa dan kelas 1X B yang terdiri dari 20 siswa, sedangkan sampel adalah kelas IX A, yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan pembelajaran SAVI.
Penelitian ini menggunakan penelitian yang mengacu pada True Exsperimental Desain, dalam bentuk
pretest - posttest control group desain. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes.
Tes yang diberikan terdiri dari soal pretes dan postes yang berbentuk soal — soal uraian.

Teknik analisis data

a.  Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang berstribusi normal, artinya bahwa,
apakah sampel penelitian yang kita ambil dari populasi berdistribusi normal.

Adapun langkah-langkah untuk pengujian normalitas sebagai berikut :

a. Taraf singnifikan (a) = 5% (0.05)

b. Hipotesis yang diuji :

Ho = data berdistribusi normal

Hi = data tidak berdistribusi normal

c. Kiriteria pengujian :

Jika Lo= Lnitung < Laco.0s) terima Ho, akan tetapi, jika Lniung >La0.05) maka tolak Ho dan terima Hi
d. Untuk menguji kenormalan data menggunakan uji Lillyfors

b. Uji Normalitas
Tujuan dari pengujian homgenitas data adalah untuk membuktikan apakah data yang dianalisis
berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya atau varians.
Adapun langkah-langkah untuk pengujian homogenitas data sebagai berikut :
a. Taraf signifikan (o)) = 5% (0.05)
b. Hipotesis yang diuji :
Ho = Varians tidak homogen
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Hi = Varians Homogen
C. Kriteria pengujian :

Jika Fo= Fhiung < Fo0.05) terima Ho, akan tetapi, jika Fniung > Fo0.05)Maka tolak Ho dan terima Hi.
d. Statistik yang digunakan untuk menguji kesamaan varians di gunakan uji Fisher, dengan

Varians Terbesar (])

Varians Terkecil
c. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pendekatan SAVI terhadap hasil belajar Fisika
siswa, pengujian dilakukan dengan uji-t, dengan rumus sebagai berikut :

t= ) (2)
(n1-1)s3+(np-1)s3,1 1
j ! nlinz—zz z(n_1+n_2)
Keterangan :

X, = Rata-rata nilai Posttest pada kelas Eksperimen
X, = Rata-rata nilai Posttest pada kelas Kontrol

ni1 & nz = Jumlah Siswa kelas eksperimen dan kontrol
S:? = Varian kelas Eksperimen

S:? = Varian kelas Kontrol

Kriteria pengujiannya jika nilai Thitung > Travel (o = 0.05), Maka Ho ditolak dan H; diterima pada taraf
signifikansi a = 0,05 %, atau Tiael (1.679).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Deskriptif Data Penelitian

Data dalam penelitian ini diambil dari dua kelas yaitu kelas IX A (Kelas Eksperimen) yang
berjumlah 20 siswa dan kelas IX B (Kelas Kontrol) dengan jumblah 20 siswa. Data tersebut diperoleh
dari nilai pretest dan posttest siswa. Data pretest dan postest dari kedua kelas dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 1. Nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen

. Nilai Statistik

No Statistik Pretest Posttest Selisish
1 Jumblah 820 1510 680

2 N 20 20 20

3 Nilai Minimum 20 60 10

4 Nilai Maksimum 60 100 60

5 Rata — rata 41 75.5 34

6 Standar Deviasi 9.11909506 11.45931016 15.6944509
7 Varians 83.15789473 131.3157895 246.31579
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Tabel 2. Nilai pretest dan posttest pada kelas kontrol

. Nilai Statistik

No Statistik Pretest Posttest Selisish
1 Jumblah 620 1170 550

2 N 20 20 20

3 Nilai Minimum 20 50 10

4 Nilai Maksimum 50 70 50

5 Rata — rata 31 58.5 27.5

6 Standar Deviasi 8.522416262 7.451598204 12.0852237
7 Varians 72.63157895 55.52631579 146.052632

Berdasarkan tabel 1 maka dapat dilihat nilai rata — rata hasil pretest pada kelas eksperimen yaitu
41 dengan nilai minimum 20 dan ada peningkatan nilai rata — rata hasil posttest menjadi 75.5 dengan
nilai minimum 60. Kemudian pada tabel 2 dapat dilihat nilai rata — rata hasil pretest pada kelas kontrol
yaitu 31 dengan nilai minimum 20 dan ada peningkatan nilai rata — rata hasil posttest menjadi 58.5
dengan nilai minimum 50, data hasil belajar secara lengkap dapat dilihat di lampiran 1 dan 2.

Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu harus uji normalitas data menggunakan
uji normalitas dan uji homogenitas varians. Data yang digunakan adalah data selisih pretest dan
posttest dari kedua kelas tersebut.

b. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas selisih dari pretest dan posttest pada kelas eksperimen
menunjukan Lp;tyng= 0.177966 dan Ligpe; = 0.190 Karena Lpjtyng < Liaper Maka terima
H, sehingga data tersebut normal, data hasil uji normalitas kelas eksperimen dapat dilihat di
lampiran 3.

Sedangkan uji normalitas selisih dari pretest dan posttest pada kelas kontrol
menunjukan Lp;tyng= 0.163585 dan Ligpe; = 0.190 Karena Lpjtyng < Liaper Maka terima
H, sehingga data tersebut normal, data hasil uji normalitas kelas kontrol dapat dilihat di
lampiran 4.

2. Uji Homogenitas

Tujuan dari pengujian homgenitas data adalah untuk membuktikan apakah data yang
dianalisis berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya atau varians. Data
selengkapnya tentang uji Homogenitas pada kedua kelas dapat dilihat pada lampiran 5.

Hasil analisis pengujian kesamaan dua varians dengan statistik uji F pada selisih pretest
dan posttest dengan s? =246.3157895 dan s? = 146.0526316 memberikan nilai
Fhitung = 1.3551974 sedangkan nilai Fyqpe; = 2.1682516. Dari data tersebut menunjukan
bahwa Fritung < Franer Maka varians kedua kelas tersebut homogen dan terima Hy.

b. Uji Hipotesis
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan menggunakan uji t pada taraf nyata o =
0,05 diperoleh tp;tyng = 3.210 dan nilai t.qp¢; = 1,686 artinya statistik uji tersebut jatuh pada
wilaya kritis. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yaitu tolah H, jika statistik uji jatuh
pada wilaya kritis sehingga dapat disimpilkan rata — rata hasil belajar siswa dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran savi lebih dari rata — rata hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran dengan metode cerama.
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Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Halmahera Selatan, adanya penelitian ini
berdasarkan permasalahan yang ada di sekolah khususnya pada mata pelajaran fisika pada materi
listrik dinamis. Penelitian ini menggunakan pendekatan SAVI, dimana penelitian ini mengutamakan
keterlibatan indra siswa dalam proses belajar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Siddig™ menyatakan bahwa penerepan
pendekatan Somatic Auditory Visualization Intellektually dapat membantu meningkatkan hasil belajar
siswa secara signifikan. Keberhasilan pendekatan SAVI juga dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa untuk belajar, hal ini dikemukakan dalam penelitian Nafia. U. Nurun.t4

Keberadaan pendekatan SAVI mampu mengakomodir beragam gaya belajar siswa, dikarenakan
pembelajaran siswa menuntut atau cenderung untuk siswa dapat menggunakan indra yang dimiliki
untuk dapat dilibatkan dalam proses pembelajaran. Artinya bahwa pembelajaran menggunakan
pendekatan SAVI dalam proses pembelajaran ini mampu membuat suasana belajar menjadi kondusif,
efektif, dan aktif.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas IX A dan IX B SMP N 7 Halmahera Selatan,
hal ini dapat dilihat dari nilai rata — rata hasil belajar siswa kelas eksperiman 74.5 lebih tinggi
dibandingkan rata — rata hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu 58.5. Perbedaan nilai rata — rata ke dua
kelas tersebut disebabkan karena kelas eksperimen diajarkan menggunakan pendekatan Somatic
Auditory Visualization Intellektually (SAVI) sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pendekatan
pembelajaran dengan metode cerama.

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian diperoleh ty;syngs = 3.210 lebih
besar dari tigpe; YaKNI thityng =3.210 > tiqpe = 1,686 sehingga hasil analisis menunjukan bahwa
rata — rata skor hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan dengan pendekatan Somatic
Auditory Visualization Intellektually (SAVI) lebih tinggi dari pada rata — rata skor hasil belajar siswa
kelas kontrol yang diajarkan dengan pendekatan konvensional.

Sehingga dapat ditunjukan bahwa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran SAVI
hasilnya lebih baik dibandingkan dengan mengajar secara konvensional.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penerapan pendekatan SAVI terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi listrik
dinamis di SMP N 7 Halmahera Selatan.
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